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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa Surah al-Bagarah
merupakan surah yang paling panjang dalam al-Qur’an, di dalamnya terdapat 286
ayat yang memuat banyak cerita dan dalam surah al-Bagarah pula terdapat banyak
ayat terkait ketuhanan (Tauhid), salah satunya adalah ayat 255 yang dikenal dengan

Ayat Kursi (QS. Al-Bagarah: 255)
1. Makna Ayat Kursi

Adapun makna yang terkandung di dalam Ayat Kursi, yakni ayat yang
dimulai dengan kata (&) Dialah Allah yang Maha Besar, Maha Agung, dan Maha
Esa (55,53‘) Dia memiliki kehidupan yang sempurna (égiﬁ\) Dia Maha tegak dan
pernah dikalahkan oleh kantuk dan tidur. Kalimat berikutnya (cas¥) cizaidl L&« 41)

2 Ly Dia menguasai apapun yang ada dilangit dan dibumi

(43 &) saie ad 13 4 ) Tidak ada yang bisa memberi syafaat, atau
pertolongan kecuali atas izin-Nya. Selanjutnya, ( ee-ﬂa LX) v"“‘“ ér W al) Dia selalu
mengetahui apa yang ada di tangan manusia dan yang ada di belakang manusia itu

dalam pengetahuan Allah. ( $W Wy V) dale (2 £ (s ugh-m ¥3 ) Maksudnya mereka
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tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah swt melainkan apa yang dikehendaki-Nya
(oo My el 4w £ 2w3) Maka dari itu kekuasaan Allah mencakup luanya langit
dan bumi. ( L«e-lﬂa 3345 Y3 ) Allah tidak merasa berat memelihara keduanya (langit

dan bumi) dan Allah Maha tinggi lagi Maha Besar.
2. Manfaat Ayat Kursi

Manfaat Ayat Kursi salah satunya ialah apabila membaca Ayat tersebut
seseorang semakin yakin akan pengawasan pengamanan dan perlindungan Allah.
Akan merasa makin dekat dengan-Nya, akan menyadari bahwa perlindungan hakiki
hanya dari Allah swt, dan akan timbul rasa tenang dalam segala hal atas penjagaan-
Nya dan manfaat lainnya seperti: Hajatnya mudah tercapai, memberikan percaya diri,
memberikan keteguhan hati, dimurahkan rizki-Nya, apa saja yang diniatkan akan

terkabul.
3. Keistimewaan Ayat Kursi

Sementara keistimewaan Ayat tersebut, di antaranya, yakni merupakan Ayat
al-Qur’an yang paling agung dan paling tinggi, Ayat Kursi yang diyakini untuk
membentengi diri agar terhindar dari hal-hal yang memudharatkan, dan di dalam
Ayat Kursi lima Asma al-Husna yaitu, Allah itu zat nya sedangkan al-Hayyu, al-
Qayyum, al- ‘Aliy, dan al- ‘Azhim itu adalah Sifat Allah swt. Pembaca Ayat Kursi tidak
akan diganggu oleh setan. Sarana menolak bisikan-bisikan setan, dan keistimewaan

Ayat Kursi lainnya ialah meneguhkan dan mengokohkan ketauhidannya kepada
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Tuhan semakin ia mengulangi semakin banyak penghayatan terhadap bagaimana

Allah itu, kekuasaanya, af’al, dan sifat-sifat Allah.

B. Saran-saran

1. Banyaknya Manfaat Ayat Kursi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
Bahwa seseorang yang mempergunakan Ayat Kursi untuk sebuah jimat, itu
kembali kepada niat dan tingkat kualitas keimanan pemakai, kalau ibadahnya
dan kelakuannya bagus itu tidak mengapa. Kalau bagi orang awam yang
tidak memahami ayat al-Qur’an dikhawatirkan akan tercebur ke dalam
kesyirikan.

2. Sebaiknya kepada kaum muslimin dan muslimat untuk selalu membaca dan
mengamalkan Ayat Kursi di dalam kesehariannya.

3. Dilihat dari hasil penelitian ini, maka masih perlu penelitian yang lebih
mendalam lagi mengenai pemahaman Ulama Kota Banjarmasin terhadap
manfaat dan keistimewaan Ayat Kursi, mungkin dari pemahaman Ulama
daerah lain, yang mungkin ada perbedaan pendapat, serta akan menambah
referensi keilmuan tentang pemahaman manfaat dan keistimewaan Ayat Kursi

(Q.S. al-Bagarah/2: 255)



